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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk (l) mendeskripsikan kebutuhan bahan ajar berbentuk modul dalam
pembelajaran menulis makalah dan (2) mengetahui pengaruh potensial pengembangan bahan ajar
berbentuk modul menulis makalah terhadap hasil belajar di Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikarq Universitas Baturaja. Metode penelitian
yang digunakan adalah research cmd developmenl. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa kelas A.2. I
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah sebanyak 26 orang. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, wawancara, dan tes. Teknik analisis data dalam
penelitian terdiri dari dua macam, yaitu analisis data untuk tingkat kelayakan modul dan pengaruh
potensial modul yang dihasilkan. Hasil penelitian menuniukkan-bahwa nilai rata-rata hasil uji lapanqan
terbataspadasaaipritestadalah53,46danpadasaatposttestaoar:*
statistik deskriptif dan uji normalitas menunjukkan bahwa nilai mean pada pretest menulis makalah qtil-y o
adalah 53,46 dengan standar deviasi 9,052. Sebaliknya, nilai mean padaposttest menulis makalah adalah L
71,27 dengan standar deviasi 7.713. Selanjutnya. hasil uji t menunjukkan bahwa paired simttle test ,- - - ..a
menulis makalah menunjukkan nilai mean pidu prrtu,rt dat posttusr adatatr 17.808 dengan standar deviasi T: { t-P px-
4.665 dan sig (2-taited) 0.000 lebih kecil dari 0.05. Akhirnya, peneliti menyimpulkan bahwa hasil Y't r+l4l-
penelitian yang ierbentuk modul menulis makalah ini layak digunakan dalam kegiatin pembelajaran dan lY f-I
memiliki plnga*tt yang potensial terhadap peningkatan kemampuan mahasiswa dalam menulir ii.["frf,. U\'W

* 1 >r*r.
Kata kunci. pengembangan, modul, makolah, bahan ajar

Abstract
This study aims to (1) describe the need af instruclionql materiqls module in teaching ruriting papers and
(2) identrfi, the potential influence development of instructiornl materiqls in the form madule vriting
pqper on learuing outcomes in Language Srudy Program, Indonesian and Regional Literqture, the
Faculty of 'l eqcher Traunng and E ducation, (hiversily of Baturaia. The method used was research and
detelopment. The subjects vere sfitdertts of class A.2.1 Language Study Prctgram, Indanesian and
Regional Literature as n any as 26 people. Dqta collectiort technic1ues used in this study was .t
questionnaire, intentiew, qnd lest. Data analysis technic1ues in the study consisted of two knds, namely
the analysis of the datafor the feasibilily of the module and the potential influence of mtxlule prodaced.
The results shov'ed thqt the av-etag€ value of a limited Jield test results on the pretest was 53.46 and at
posttest'was 71.27 by a margin of 17.81. The result of descriptive .ttatistics and normality test showed that
the mest at prelest for writifig pqpet' was 53.46 with a standard deviation af 9.052. ln contrcst, the uean
talue of the posttesl .for v,riting paper w$s 71.27 wtth q slandard deviatiotr of 7,7 13. Furtlwrmore, the
restrlts af paired t-test shawed that a simple test to write the paper shows lhe mean at prelest ar?d posttest
was 17.808 with a stqndard deviation of 1.665 and sig (2lailed) 0.000 less thon 0.05. Finally, the
reseqrchers concluded that the module of study resulls wriling paper is suitable for tt.se in learning
activities mul have a potential iry'luence on the improvemer?t of sfirdents' ability to write a paper.

K eyw o r ds : dev e I opm ent, rn odu I e, pap er, i nstru c t i ona I m ateri al.
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Pendahuluan
Dalam silao-us Mata Kuliah

Pengembangan Keterampilan Menulis,
salah satu materi yang diajarkan kepada
mahasiswa adalah menulis makalah ilmiah.
Alex dan Achmad (2011:111) menyatakan
bahwa makalah adalah karya ihniah yang
berisi uraian dmi topik yang membahas
suatu permasalahan yang akan disampaikan
dalam forurn resmi (seminm). Menulis
makalah biasanya disusun untuk
melengkapi tugas ujian mata kuliah tertenfir
atau memberikan saran panecahan masalah
secara ilmiah. Oleh sebab itq keterampilan
menulis makalah merupakan sebuah
kompetensi yerg menghendaki penguasaan
berbagai unsur kebahasaan dan unsur di
luar bahasa yang harus dimiliki oleh
mahasiswa.

Kenyataanny4 sebagian mahasiswa
mergganggap menulis karya ilmiah itu
sulit. Hal ini disebabkan oleh kegiatan
menulis secara ilniah khususnya dalam
bentuk menulis makalah merupakan
kegiatan rutin yang dilakukan selarna masa
studi. Oleh sebab ltu, htlata Kuliah
Pengembangan Keterampilan Menulis hadir
sebagai wadah untuk mencapai tujuan
pembelajman tersebut serta mengasah
kemampuan dan keterampilan lain yang
dapat mendukrrng profesionalisme
mahasiswa sebagai calon sarjma bahasa
Indonesia.

Salah satu faktor yang menentukan
keberhasilaa kegiatan pembelaja:an dalam
rangka mencapai keterampilan menulis
tersebut adalah ketersediaan bahan ajar.
Bahan ajar adalah seperangkat sarara atau
alat penrbelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, metode, batasan-batasarU dan
cara mengevaluasi yang didesain secara
sistematis dan menarik dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapka4 yaitu
mencapai kompetensi atau subkompetensi
dengan segala kompleksitasnya flMidcdo
dan Jasmadi dikutip Lestari, 2013:1).

Berdasarkan datayang diperoleh di
lapangan melalui wawancara terhadap
dosen pengampu Mata Kuliah
Pengorrrbangan Koterarrrpilaa Msnulis
diketahui bahwa dosen tersebut belum
membuat bahan ajar sendiri. Mereka masih
menggunakan buku-buku dari beberapa

Awalludin & Yunda, PengembanganModul Menulis

penorbit yang isinya masih bersifat umum.
Buku-buku tersebut hanya berfungsi
sebagai ssbagai buku referensi dan hukan
sebagai bahan ajar. Selain itu, kendalayang
dihadapi yaitu kegiatan pembelajaran
masih didominasi oleh metode
pembelajaran diskusi kelompok yang
bersifat teoretis. Kegiatan pernbelajaran
me,nulis pada mata kuliah ini masih
ditekankan pada teori penulisan bukan
prakt'rk menulisnya Dengaa demikiarl
pembelajaran mata kuliah Pengembangan
Keterampilan Menulis khususnya materi
menulis makalah behun tercapai secara
optimal.

Seorang dosen hendaknya
menyusun dan mengembangkan bahan ajar
sendiri Wff sesuai dengan kEbutuhan
mahasiswa. Karena dia lebih tahu apa yang
dibutuhkan oleh mahasiswanya. Bahan ajar
harus dibuat sebagai sarana pendukung
keberhasilan kegiatan pembelajaran
bsrdasarkan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Bahan ajar berfungsi sebagai (1)
pedoman bagr guru yang akan mengarahkan
semua aktivitasnya dalam proses
pembelajaran, sekaligus sebagai substansi
kompetensi yang harus diajarkan kepada
sisw4 (2) pedoman bagi siswa yang akan
mengarahkm semua aktivitasnya dalam
proses pernbelajman dan merupakan
substansi kompetensi yang harus dikuasai,
dan i3) sebagai alat evaluasi pencapaian
hasil pembelajaran (Depdiknas, 2008:6).

Bahan ajff yang akan
dikernbangkan dalam penelitian ini adalah
bahan ajm berbentuk modul. Dick, Carey,
dan Carey (2005:5) mengernukakan bahwa
modul merupakan sebuah inti pembelajaran
yang memiliki satu tema terpadu,
memberikan sejumlah informasi yang
diperlukaa siswa untuk menguasai
pengetahuan dan keterampilan yang
ditentukan, dan berfirngsi sebagai salah satu
komponen dari kurikulum.

Pengembangm modul adalah tugas
utama seorang dosen dalam kegiatan
pernbelajaran. Oleh sebab thr, modul
sebagai bahan ajar merupakan bagran
penti:rg dalnrr Froses perrbel*jar*a 4i
kelas. Pengenrbangan modul ini dihmapkan
dapat menjadi pedoman dan mengarahkan
semua aktivitas dan evaluasi peneapaian
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keberhasilan mahasiswa dan dosen dalam
melaksanakan proses beiaj ar mengajar.

Berdasmkan pemrasalahan tersebut,
peneliti tertarik untuk merancang dan
me,tgernbangkan bahan ajar berbentuk
modul yang dapat memenuhi harapan
mahasiswa dan dosen sebagai pengguna di
lapangan serta sesuai dengan hasil analisis
kebutuhan. Dengan harapan, modul yang
akan dilembangkan ini dapat
membelajarkan mahasisw4 dapat
memudahkan dan memberdayakan
mahasiswa dalam proses pembelajaran
memrlis makalah ibaiah.

Tinjauan Pustaka

1. Pengertian dan tr'ungsi Modul
Prastowo (201 1:104-105)

berpendapat bahwa rnodul merupakan
bahan ajar yang ditulis dengan tujuao agar

siswa dapat belajm secara mandiri tanpa
atau dengan bimbingan guru. Oleh sebab
itu, modul harus bfisi tentang petunjuk
belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi
materi pelajaran, informasi pendukung,
latihan soal, petunj* koja, evaluasi, dan
hasil evaluasi. Selanjutnya, modul adalah
seperangkat bahan ajar yang disajikan
secara sistematis sehingga penggunanya
dapat belajar dengan atau tanpa seorang
grlru. Dengan kata 1ai4 modul adalah
seperangkat bahan pernbelajaran yaog
memberikan sejumlah informasi untuk
kebutuhan pencapaian pengetahuan atau
keterampilan tefientu yang dapat dipelajari
seczlra mandiri atau dengan bimbingan guru
(Depdiknas, 2008:20). Sebagai simpulan,
modul merupakan bahan ajar yang dapat
digunakan secara mandiri tanpa ada
bimbingan dari grru atau pengajar. Modul
dirancang dan disusun secara sisternatis dan
lengkap agff peserta didik dapat
menggunakan modul tersebut secara efektif
dan efisien.

Modul sebagai bahan ajar mandiri
berfirngsi meningkatkan kemampuan
peserta didik untlrk belajar sendiri tanpa
tergantung kepada kehadiran pendidik.
Pengganti fungsi pendidik artinya modul
sebagai bahan ajar harus marnpu

menjelaskan materi perubelajaran doagan
baik dan mudah dipahami oleh peserta
didit<, Berikufrry4 sebagai alat evaluasi

dengao menggunakan modul, peserta didik
dituntut uatuk mengukur dan menilai
sendiri tingkat penguasaannya terhadap
materi yang dipelajmi (Prastowo,
2011:107-108).

2. Menulis Makal*h
a. Pengertian dan Ciri Pokok Makalah

Dwiloka dan Riana (2005:97)
menyatakaq salah satu tujuan pokok
penulis makalah adalah meyakinkan
pembaca bahwa topik yang diflrlis dengan
dilengkapi penalaran yang logis dan
pengorganisasian yang sistematis memang
perlu diketahui dan diperhatikan. Makalah
menrpakan salah satu jenis karya iLniah
yang memiliki ciri-ciri (1) objekti{ (2)
tidak msrnihalr (3) berdasarkan faktq (a)
sistematis, dan (5) logis. Berdasarkan ciri-
ciri tersebut baik tidaknya suatu makalah
dapat diamati dari signifikansi masalah atau
topik yang dibahas, kejelasan tujuan
pembahasan, kelogisan pembahasan, dan
kejelasan
pembahasannya.

pengorganisasian

Berdasarkan sifat dan jenis
penalaran yang digunakan menulis makalah
dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu
(1) menulis makalah dedultil (2) menulis
makaiah induktif, (3) menulis makalah
campuran. Menulis makalah deduktif
merupakan menulis makalah yang
penulisannya didasarkan pada kajian
teoretis (pustaka) yang relevan dengan
masalah yang dibahas. Menulis makalah
induktif adalah menulis makalah yang
disusrm berdasarkan data ernpiris yang
diperoleh dari lapangan yang relevan
dengan masalah yang dibahas. Selanjutnya,
menulis makalah campuran adalah menulis
makalah yang pada penulisannya
didasarkan pada kajian teoretis
digabuagkan dengan data empiris yang
relevan dengan masalah yang akan dibahas.

Dmi segi jumlah halamam" dapat
dibedakan menjadi menulis makalah
pamjang dan menulis makalah pendek.
Menulis makalah panjang adalah menulis
makalah yang jwdah halamannya lebih
dari 7A halaman, sedangkan menulis
makalah pondek pada dasamya sama

dongaa kotsntuan penulisan artikel
nonpenelitian, kecuali abstrak dan kata
kunci yang tidak hams ada.



b. Sistematika Makalah
Secara urrrunl. sisternatika rnakalah

ihniah terdiri atas tiga bagian utarra. yaitu
bagian awal. bagian intiiisi, dan bagian
ahhir/penutup. (Universitas Negeri }4alang,
2000:50--55 ; Suyitno, 2Afi:28).
l) Bagian Awal

a) Halaman sarnpul
b) Daftar isi
c) Daftar tabel dan garnbar (jika ada)

2) Bagian Inti
a) Pendahuluan. terdiri dari latar

belakang, pemasalahan atau topik
bahasan, dan tujuan penulisan
menulis makaiah.

b) Teks utama/isi, yang berisi
pembahasan topik-topik masalah.

c) Penutup. yang berisi sirnpulan dan
saran.

3) Bagian Akhir
a) Daftar'rujukan
b) Lampiran (fika ada)

Metode
Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah re,yesrth ond
detalopmenr. Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa kelas A.2.1 Prograrn Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indcnesia dan
Daerah. FKIP, Universitas Baturaja. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket (kuesioner),
wawancalil dan tes. Teknik analisis data
rnenggunakan teknik statistik u.ii t yang
dideskripsikan melalui proglarn SP$S iersj. .,

16. ..r ,fi-".'rL=*, +-t**-**> &*to't

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

^. Identifikasi Ketrutuhan Mahasisrva
Untuk mengidentifikasi kebutuhan

mahasisw'a pada tanggal 26 Maret 2016,
penehti menyebarkan angket terbuka
kepada 53 subjek penelitian di Prograrn
Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia
dan Daerah, Fakultas Keguman dan Ilmu
Pendidikan (FKIP), Universitas Baturaja.
Subjek penelitian dikur-npulkan di ruang
kuliah (RK) 12 dan diber-ikan perrjelasan
tenfarrg tata cara pengisian angket tersebut.
Aspek-aspek yang dijadikan dasar

Awalludin & Yunda, Pengembangan Modul Me*ulis

informasi kebutuhan mahasiswa terhadap
modul menulis makalah meliputi lima
aspeh yaitu (1) kendala yang dihadapi
mahasiswa dalarn perrrbelajaran menulis
makatah, {2) bentuk modul yang
diinginkan oleh mahasiswa (3) topik-topik
dalam modul menulis makalah seperti
materi, rangkuman, latihan, dan penilaian
yang diinginkan oleh mahasisw4 (4)
respons mahasiswa tentang kesulitan yang
dihadapi dalam pembelajaran menggunakan
modul yffig anq dan (5) saran-saran
mahasiswa kepada peneliti mengenai modul
yang dikembangkan.

Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan mahasiswa tersebut diperoleh
data tentang harapan mahasiswa sebagai
berikut. Sebanyak 53 mahasiswa
menginginkan modul yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan menulis makalah secara efe*tif
dan aplikatif. Sebanyak 50 mahasiswa
mengharapkan modul hasil pengernbangan
dalam pernbelajaran mmulis makalah
hendaknya bersifat fleksibel imudah
dipahami). Hasil jawaban angket
menunjukkan bahwa mahasiswa
rnembutuhkan modul menulis makalah
yang terdiri dari (1) judul materi, {2)
petrmjuk belajar untuk dosen dan
mahasiswa (3) kompetensi dasar, indikator,
dan tujuaa pembelqiara& (4) mated pokok
pembelajaran, (5) informasi pendukung, (6)
rangkuman, (7) latihan, (8) penilaian, (9)
glosmiurn, dan (10) daftarpustaka.

Bfl*aitsn dengan topik-topik yang
diinginkan oleh mahasiswa dalam modul
menulis makalah, 53 mahasiswa
membutuhkan modul yang berisi teiltang
menulis makalah. Selanjutry4 berkaitan
dengan psnyajim materi dalam modul
menulis makalalr, sebarryak 48 mahasiswa
berpendapat perlu penyajian materi yaog
tepat, tujuan pembelajaran yang sesuai
dengan indikator, dan sesuai dengan
penilaian melalui latihan-latihan soal yang
bersifat praktis. Selain itu, mahasiswa
menginginkan kegiatan belajm yang
menyenangkan dan tidak membosankan.
Mereka mengharapkan dosen dapat
menjelaskfln matori dongan aontoh-aontoh
yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa
dan menganalisis contoh-contoh tersebut
bersama mahasiswa. Lalu, mahasiswa
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menge{akan soal-soal latihan terhadap
materi yang sudah diberikan oleh dosen.

Berkaitan dengan media dalam
latihan yang diinginkan mahasiswa dalam
modul rnenulis makalah, yaitu sebanyak 50

mahasiswa menginginkan modul yang
diberikan contoh-contoh sesuai dengan
kebutuhar mahasiswa sehmi-hmi dan dua
mahasiswa mengharapkan contoh-contoh
yang biasa saja. Berkaitan dengan kegiatan
latihan dan peailaiarU sebanyak 51

mahasiswa membutuhkan modul yang
dilengkapi dengan penilaian untuk tiap-tiap
kegiatan p embelaj mannya.

b. Identilikasi Kebutuhan Dosen
Untuk mendapatkan infomrasi

tentang kebutuhan dosen, peneliti
melalcukan identifikasi kebutuhan kepada
dua dosen di Program Studi Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(FzuP), Universitas Baturaja melalui angket
terbuka pada tanggal 29 Maret 2016.
Aspek-aspek yang diidentifikasi dalam
angket tersebut berkaitan dengan (1)
Sumber modui menulis makalah yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
(2) harapan yang diinginkan oleh dosen
dalam modul, (3) kendala-kendala yang
dialami oleh dosen dalam menyampaikan
materi pembelajara4 (4) tanggapan
terhadap penggunaan modul yffi"E ada,

meliputi kendala penggunailn, penyebab
penggrlnaa& dan keunggulan bahan ajar,
(5) saran terhadap pengunbangan madul
menulis makalah yang berkaitan dengan
pelwajahan atau sampul modul, dan (5)
harapan dan tanggapan dalam penilaian
pembelaj aran menulis makalah.

Hasil penyebman kuesioner kepada
dosen, diperoleh data berikut ini. Sebanyak
dua dosen menyatakan perlu modul menulis
makalah yang isinya menyertakar materi,
contoh-contoh, rangkufiran, latihan, dan
penilaian. Selanjutry4 bentuk modul yang
diinginkan meliputi: (1) judul mxeri, (7)
petunjuk belajar untuk dosen dan
mahasisw4 (3) kompetensi dasar, indikator,
dan tujuan pembelajararq (4) materi pokok
pembelajaran, (5) inforrnasi pendukung, (6)
rangkumail, (7) latihan, (8) penilaiag (9)
glosarium, dm (10) daftar pustaka.

5

Berkaitan dengan materiny4 dosen
berpendapat perlu sedikit pe,nyajian matsri
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang dapat dicapai secara cspat dan efektif.
Selanjuhy4 topik-topik materi yang
diinginkan, sebanyak dua dosen
meryatakan butuh materi tentang menulis
makalah yang disertain petunjuk dan
instruksi pembelajman yang jelas serta
mudah dipahami.

Berkaitan dengan beatuk penyajian
materi (kegiatan belajar), sebanyak dua
dosen membutuhkan penyajian materi yang
sesuai dengan tujuan pembelajaraq
penyajian contoh-contotl ponyajian materi
yang menyenangkan, dan penyajian latihan
yang bersifat aplikatif. Selanjuhrya,
sebanyak dua orang dosen mengharapkan
modul menulis makalah yang bersifat
fleksibel, menarih dail variatif.

Berkenaan dengan penilaian,
sebanyak dua doseo mengharapkan evaluasi
berupa tes mengerjakan latlhan yang
berkaitan dengan pengeahuan dan
keterampilan menulis makalah.

Berkaitan dengan pengguflaan
bahaa ajar yang ad4 sebanyak dua dosen
mempuayai kendala dalam mengajmkan
menulis makalah. Kendala tersebut adalah
kesulitan dalam penyampaian materi
terhadap mahasisw4 khususnya dalam
pemberian contoh dan penerapan materi-
matsri menulis makalah. Selain rhr, dalam
modul yang ada, masih tidak menyertakan
latihan.

Berdasar*an hasil pengamatan dua
orang dosen tersebut mahasiswa
mengalami kesulitan dalam memahami
materi msrulis makalah, khususnya yang
bersifat analisis dan aplikasi. Hal ini
didukung oleh kurangnya buku-buku
sumber yang dimiliki oieh mahasiswa dan
kurangnya minat baca mahasiswa.

Sman-saran yang disampaikan oleh
dua orang dosen tersebut adalah sebagai
berikut. (1) Hendaknya modul yang
dikembangkan dilengkapi dengan panduan
penyarnpaian materi pembelajaran dan
penilaian terhadap hasil beiajar mahasiswa.

{2) Hendaknya modul pengembangan
dilengkapi dengm tujuan pernbelajalan,
materi, contoh-contolt, dan latihan. (3)
Hsndakaya modul pffigombangal
dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk



praktis dalam kegiatan pembelajaran
menulis makalah bahasa Indonesia. (4)
Hendaknya modul yang dike.rnbangkan
menggunakan bahasa yang standar dan
mudah dipahami oleh mahasiswa.

d. Hasil Uji Lapangan
Uji lapangan terbatas ini

dilaksanakan terhadap mahasiswa kelas
A.2.1., Program Studi Pendidikan Bahas4
Sasffa Indonesia dan Daerah, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Baflraja sebanyak 26 rnahasiswa tahun
akademik 201512016. Hal ini dirnaksudkan
untuk mengukur kemampuan mahasiswa
memahami materi dalam modul.

Untuk mengukur kemampuan
mahasiswa peneliti melakukan tes dengan
dua tahap, yentu pretest dan posltest.
Pretest dilaksanakan pada tanggal 30 April
2016 sebelum mahasiswa diberikan modul
hasil pengernbangan. Selanjutny4 posttest
dilaksanakan pada tanggal 4 Juni 2016
sesudah mahasiswa diberikan modul hasil
pengembangan berikut penjelasannya.

Berdasarkan data nilai pretest darr
pasttest yang diperoleh dalam tes menulis
makalah yang terdapat pada tabel tersebut,
secara keseluruhan terlihat bahwa nilai
yang diperoleh mahasiswa mengalami
peningkatan. Nilai tertinggi pada kegiatan
pretest sebelum mahasiswa menggunakan
rnodul menulis makalah adalah 67. Setelah
mahasiswa diberikan penjelasan dan
menggunakan modul menulis makalah hasil
pengembangan, nilai tertinggi mahasisn'a
rnencapai 87. Sebaliknya, nilai terendah
sebelum mahasiswa menggunakan modul
menulis makalah hanya mencapai nilai 36
dan setelah diberikan rnodul hasil
pengembangan nilainya adalah 53. Adapun
perincian perolehan nilai mahasiswa
tersebut dapat digambarkan pada grafik
berikut ini.

Grafik 1. Nilai Tes Menulis Makalah Sebelum
dan Sesudah Menggunakan Modul
Hasil Pengembangan

Awalludin & Yunda, PengembanganModul Menulis

Pretest Posttest lelisih

Is€belum ateildah

iika dibandingkan dengan hasil tes menulis
makalah sebelum mahasiswa menggunakan
modul dan setelah mahasiswa
menggunakan modul menulis rnakalah hasil
pengonbangan terlihat nilai rata-rata dan
selisih nilai rata-rata yang diperoleh oleh
mahasiswa yang rnengik-uti kegiatan pretest
dan posttest tersebut. Untuk lebih jelasnya,
perhatika:r grafik berikut ini.

Grafik 2. Nilai Rata-Rata dan Selisih Tes
Menulis Makalah Sebelum dan
Sesudah Menggunakan Modul Hasil
Pengembangan.

tRata-Rar.r : Selilih

e. Hasil Uji Statistik
Uji Statistik ini dilakukan untuk

memperoleh informasi tentang ada tidaknya
perbedaan tingtriat kemampuan dan
pemahaman menulis makalah mahasiswa
sebelurn mahasiswa menggunakan modul
hasil pengembangan dan sesudah

mahasiswa rnenggunakan bahan ajar hasil
pengembangan. Uji statistik yang
dilakukaan dengan menggunakan program

SPSS versi 16 melalui uji t (l-lesr).
Berdasarkan analisis data yang dilakukan,
diperoleh data sebagai berikut.

1) fl*sil Uji Statistik Deskriptif dan Uji
Normalitas

Berdasarkan data nilai tes

mahasiswa yang diperoleh dari tes menulis
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makalah, perhitungan statistik menulis
makalah dapat digarnbarkan pada tabel
berikut ini.

Tabel 1. Statistik Deskiptif dari Pretest dan
Posttest Menulis Makalah

Mini Maxi
mum mum

3l 36 67 53.4 9.05
62

Me Std.
an Dev

iati
on

N Rang
e

Pretest 2

6

Posttest 2 34
6

53 87 71.2 7.71
IJ

Valid N
(listwise)

)
6

Tabel tersebut rnenunjukkan dari nilai tes
auial Qrelesr) dan tes akhir Qtosttest) pada
materi menulis makalah. Nilai terendah
pada pretest adalah 36 dan nilai tertinggi
adalah 67 Selanjutnya, nilai terendah pada
posttest menulis makalah adalah 53 dan
nilai tetinggi adalah 87. Nilai mean pada
prelest menulis makalah adalah 53,46
dengan standar deviasi 9,052. Sebaliknya
nllai nrean pada posttesl menulis makalah
adalah 71,27 dengan standar deviasi 7.713.

2) Hasil Uji t Menulis Makalah
Uji t dilakukan untuk mengetahui

apakah ada perbedaan nilai yang signifikan
antara sebelurn dan sesudah treatment yattil
berupa modul Menulis makalah hasil
pengembangan. Peneliti menggunakan uji t,
yaitu paired simpled Test. Untuk lebih
jelasny4 perhatikanlah tabel berikut ini.

Tabel2 Hasil Uji t Menulis Makalah
Menggunakan Paired Simples Tbst

Simple test pada menulis rnakalah
rnenunjukkan nilan mean pada pretest dan
posttest menulis maka-lah 17.808 dengan
standal deviasi 4.665 dan sig (2-tailed)
0.000 lebih kecil dari 0.05. Dengan
demikian dapat disimpulkan ball.va adanya
perbedaan nilai yang signifikan baik
sebelum maupun sesudah menggunakan
modul hasil pengernbangan.

f. Hasil \ffawancara

Wawancara dalam penelitian dan
pengembangan ini bertujuan untuk
rnelengkapi angket dan analisis kebutuhan
modul hasil pengembangan. lYawancara
tersebut ditujukan kepada dosen dan
mahasiswa. Wawancara kepada mahasiswa
dilakukan pada tanggal 28 Maret 2016,
sedangkan wawancara kepada dua orang
dosen dilakukan pada tanggal 29 Maret
2016.

Berdasarkan wawancara dengan
dosen pengampu mata kuliah
Pengembangan Keterantpilan Menulis,
modul Menulis A'{akalah dinyatakan sudah
baik. Akan tetapi, ada beberapa hal yang
perlu diperbaiki di bagian ejaan, tata
kalimat, dan latihan.

Berkenaal dengan materi dalarn
modul, nara sumber (dosen) memberikan
salan yaitu hendaknya materi disesuaikan
dengan silabus yang berlaku di Program
Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah, Fakultas Kegunran dan Ihnu
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Pendidikan, Universitas Baturaja. Selain
itu, hendaknya modul menyajikan contoh-

contoh yang lebih mudah dipahami
mahasiswa agar modul hasil pengembangan

lebih berkualitas. Bentuk evaluasi yang

disarankan yaitu hendaknya dilengkapi
dengan petunjuk soal yang jelas dan soal
hendaknya mengarah pada keterarnpilan
menulis makalah.

Berdasarkan wawancara dengan
mahasiswa, bahan ajar berupa modul
menulis makalah sudah baik. Bahasa yang
digunakan rnudah dipahami, penyajian
materi sudah baik, latihan-latihannya sudah
terperinci, rangkuman sudah lengkap, dan
ukuran hurufnya juga sudah baik. Oleh
sebab itu, mahasiswa merasa senang
menggunakan rnodul Menulis Makalah
hasil pengembangan tersebut.

2. Pembahasan

a. Hasit Analisis l(ebutuhan

Mahasiswa dan Dosen

Berdasarkan hasil identifikasi
kebutuhan yang dilakukan peneliti terhadap
mahasiswa semester II, program Studi
Pendidikan Bahas4 Sastra Indonesia dan
Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Baturaja diperoleh
data bahwa mahasiswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari materi
menulis makalah. Untuk mengatasi
kesulitan tersebut, secil.a umum,
mahasisrva membutuhkan modul menulis
makalah yang mudah dipahami,
menyenangkan, dan dilengkapi dengan
petunjuk/intruksi pembelajaran, maieri
yang jelas, contoh-contoh yang dapat
memudahkan mahasiswa memahami materiyang disajikan, rangkuma& latihan,
penggunaan bahasa sederhana dan pr.aktis,
setta latihan atau penilaian untuk
meningkatkan hasil belajar rnahasiswa.

Untuk mernen thi kebutuhan
mahasiswa terhadap modul yanp
menyerrangkan, moaul ini diberi j;;;
Menulis Makalah dan dilengkapi sampui
yodu] yang didorninasi oleh warna biru,
dan di sampul tersebut dilengkapi dengan
gambar dosen sedang menjelaskan mated
menulis makalah dan gambar mahasiswa
yang sedang rnelakukan kegiatal menulis.

Awalludin & Yunda, Pengemhangan Moclul lvfenulis

Selain itu, pada bagian contoh dan

rangkuman tiap-tiap materi diberi latar yang
juga benvarna biru. Hal ini dilakukan
peneliti untuk memberi motivasi dan

menarik perhatian mahasiswa dalam
membaca serta mernpelajari rnodul menulis
makalah yang dikembangkan.

Hasil identifikasi kebutuhan
mahasiswa dan hasil identifitasi kebutuhan
dosen dapat dikatakan relatif sama. Modul
menulis rnakalah yang dianggap perlu oleh
dosen adalah bahan ajar yang bersifat
praktis/rnudah dipahami, menyenangkan,
dan diiengkapi dengan rnenyajikan
petunjuk atau langkah-langkah kegiatan
yang jelas, dan menyajikan penilaian yang
jelas untuk tiap-hap kegiatan pembelajaran
menulis makalah. Selain itu, untuk
memotivasi mahasiswa rnempelajari bahan
ajar rnenulis makalah yang dikembangkan,
dosen mengharapkan modul harus
memperhatikan penggunaan bahas4 diksi,
penggunaao kalimat, penyajian contoh yang
sesuai kebutuhan mahasiswa serta
perwajahan yang dapat menimbulkan daya
tarik mahasisrva untuk rnembaca dan
mernpelajari menulis makalah. Dengan
demikian, rnodul menulis makalah yang
dikernbangkan ini dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajman di perguruan tinggi.

b. Pengaruh Modul

Berdasarkan hasil penghitungan
uji-t menggunakan program SpSS versi 16
diketahui bahwa modul yang berjudul
Menulis Mokalah hasil pengembangan ini
memiliki pengaruh yang potensial terhadap
peningkatan kemampuan menulis makalah
mahasiswa. Hasil perhitungan statistik uji_t
tersebut memperlihatkan hasil sebelurn jan
sesudali penggunmn modul berbeda secara
signifikan. Dengan kata lain, peningkatan
kemampuan menulis makalah mahlsiswa
terjadi setelah menggunakan modul hasil
pengembangan. Hal ini disebabkan oleh
modul yang dikembangkan tersebut sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa, penyajian
materi dan contoh serla latihan yu.rgl"iu.,
penilaian, dan penggunaan bairasi-y*s
sederhana dan praktis. OIeh sebab itu,
qrgdul harus dibuat pengalaman mahasiswa,
dilengkapi dengan materi yang jelas dan
mudAn 0ipahami, dilengkapi rJengarr
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contoh-contoh untuk memudahkan i untuk memudatrkan mahasiswa memahami
mahasiswa mernahami materi yarrg / *ateri dan pemberian latihan unfuk
disajikan. Dengan demikian, kegiatart!,/ meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
pernbelajaran menulis makalah dapatf l' Peningkatan kemampuan mahasiswa

dilalrukanlebihbaikdanefektif. ut tersebut dapat dilihat dari hasil nilai rata-
Akhirny4 peneliti menyimpulkan rata sebelum mahasiswa menggunakan

hasil identifitasi kebutuhan modul modul hasil pengembangan dan hasil nilai
mahasiswa dan dosen relatif sama dengan rataqata tersebut mengalami peningkatan

tujuan untuk meningkatkan kemampuan setelah mahasiswa menggunakan modul
mahasiswa dalam pembelajaran menulis hasil pengembangan.

makalah. Modul Menulis Maknlah hasil
pengembangan ini telah dikembangkan Daftar Pustaka
berdasarkan kebutuhan mahasiswa dan
dosen pada Program Studi Pendidikan Alex & Achmadi H.P. (2011). Bahasa
Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah, Indonesia untuk Perguruan T'inggi.

Fakultas Keguruan dan Iknu Pendidikan, Jakarta: Kencana.

Universitas Baturaja. Selaniutnyq hasil
perhitungan uji+ menunjukkan pengaruh Depdiknas. (2008). Panduan

yang potensial terhadap hasil belajm Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta:

mahasiswa setelah menggunakan modul Direktorat Pernbinaan Sekolah
hasil pengernbangan tersebut. Menengah Atas Dirjen manajemen

Pendidikan dasar dan menengah

Simpulan DePdiknas.
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, peneliti menyimpulkan Dick, W., Caley, L., & Carey, J.O. (2005).

sebagai berikut. The Sy,stematic Design oJ-Instruction.

Pertama, mahasiswa sernester II, Boston: Pearson.

Program Studi Pendidikan Bahas4 Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan Dwiloka & Riana. (2005). Teknik Menulis
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Batulaja K*rya llmiah. Jakarta:RinekaCipta.
memiliki kebutuhan yang beragam telhadap
rnodul menulis makalah. Kebutuhan Lestari, I. (2013). Pengembangan Bahan
tersebut berkaitan dengan aspek isi dan Ajar Rerbasis Kompetensi: Sesuai

aspek fisik rnodul. Dilihat dari aspek isinya, dengan Kurikuluru T'ingkat Satuan

mahasiswa membutuhkan modul yang Pendidikan. Padang: Akademia
menyenangkan, materi yang dilengkapi Permata.

dengan contoh-contoh untuk setiap materi
yang disajikan secara jelas, latihan sesuai Prastowo, A. (2011). Panduan Kreatif
dengan materi yang terdapat dalam rnodul, Membuat Bahan $ar Inovatif.
serta isi rnodul yang dapat rnenambah dan Yogyakarta: Diva Press.

meningkatkan wawasan pengetahuan
mahasiswa. Dilihat dari aspek fisikny4 Suyitno, I. (2012>. Mennlis makalah danr

rnahasiswa rnembutuhkan modul y2ng Artikel: Teari, Contoh, dan Praktik
menarik baik dari desain sampulnya, warra Perlatihan. Bandung: PT Refika
yang digunakan, maupun bentuk dan Aditama.
uku'an haruf (font) yang digunakan, dan

dapat memotivasi mahasiswa untuk Universitas Negeri Malang. (2000).

meningkatkan hasil pembelajaran menulis Pedoman Penulisan Karya llrniah.
rnakalah. Malang:UNM.

Kedua, rnodul hasil pengembangan
ini rnemiliki pengmuh yang potensial
terhadap peningkatan kernampuan

mahasiswa terhadap hasil belajar menulis
rnakalah molalui pemborian contoh-contoh


